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1. Pendahuluan

Universitas Gadjah Mada (UGM) meru
pakan perguruan l inggi terbesar di

Indonesia. UGM mem jJjki 18 fakultas un
luk program sarjana. satu fakultas untuk
program pascasarjana, dan 15 pusat pe
nelit ian. UGM juga memiliki beberapa
program studi 0 3. Pada tahu n 1997. jum
lah mahasiswa UGM acatan sekilar
35.000 orang . Sebaga i universitas nasio
nat jurraan mahasiswa ini tidak nanya
berasal dan Jawa yang umumn ya ber
identitas etnik Jawa, tetapi berasal pula
dari luar Jawa yang rnemil ikj latar bela
kang etnik ber1ainan.

Pembauran idenlitas etnlk pada rna
haslswa UGM merupakan fenomena
yang menarik untuk dikaji. Dalam studio
nya tentang stereol ipe etnik dan jarak
scsial di kalangan mahasiswa UGM,
Scnawetzer (1979) Hdak mel ihat adanya
proses pembauran antaretnik ke dalam
suatu ident itas sosiat-budaya milik bersa
ma. Hat lni karena ia melihat bahwa se
hap etnik mempunyai suatu kepribadian
kelompok yang tidak berubah. Akan teta
pi, tulisan ini meunat bahwa identitas et
nik itu akan menga laml perubahan ketlka
individ u berinteraksi sosial dengan ke
lompok etnik lain (out1TOuP). Hal inl ka
rena untuk melakukan interaksi 50slal arlo
laretnik dipel1ukan sualu bentuk adaptasi
tertentu yang mendorong munculnya ge·
[ala perubahan identitas etnik .

Tulisan lnl mengungkapkan hasil pe
nelitian pembauran identitas etnik enter
mahasiswa dalam komunitas akademik.

Seeara rind penelit ian Inl mempunyai liga
pertanyaan pokok . Pertama, mengetahu i
pendapat mahasiswa UGM tentang ideo.
Iilas etniknya (in fTDup) dan identitas et
nik bukan kelompoknya (out {Toup). Ke
dua, mengetahui bentuk lnteraksl sostal
antannahasiswa dengan fokus pernauan
pada usaha memahaml jarak sestet an
tannahasiswa yang bertainan etnik . Ketl
ga , memahami pembauran budaya di ka
langan mahasiswa yang bertainan etnik
di xampus dan di Yogyakarta pada
umumnya.

Sludi-studi lentang hubungan antar
suku atau antaretnik (ethnicity) biasanya
mengkaji masalah adaptasl kelompok ml
noritas, khususnya kaum migran dalam
beradaptasi dengan pergaulan sestet de
ngan kelompok mayoritas . Studi-stud i se
maeam itu juga dilakuka n di perkot aan
karena kola besar merupakan pusat ur
banisasi .

Kebanyakan studi tentang masaian
hubungan antaretnik mengambil kasus di
negara maju seperti Amerika dan Austra 
lia. Studi tersebut merupakan respon ter
nacec semakin meningkatnya arus mi
gran dari neqara terbelakang dan ber
kembang pada pasca Perang Dunia II.
Dalam studinya tentang migran orang lao
tin dan Mexiko di Garden City Kansas,
Campa (1990) menemukan bahwa para
migran membutuhkan waktu yang relatif
lama unluk mengintematisasikan diri ke
dalam kebudaya an orang kulit putih Ame
rika yang menjadi kelompok dominan .

. ) PaPfJr in; mertJpsktm ri!'gkasan d8ti hasil pen9lifian yang dlakuk.an pada tahun 1997 dan
terse/enggara, berka! dana dari Lembaga penelitian UGM sMa dukungan sdmin ;straU( dan
Pusa! Pene!itlan Kebudayssn dan Perubahan 5osia! UGM.
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